
 
 
 
“ Sesungguhnya kami menurunkan kepadamu al-kitab (al-

quran) untuk manusia dengan membawa kebenaran; siapa 
yang mendapat petunjuk, maka (petunjuk itu) untuk 
dirinya sendiri, dan siapa yang sesat maka sesungguhnya 
dia semata-mata sesat buat (kerugian) dirinya sendiri, dan 
kamu sekali-kali bukanlah orang yang bertanggungjawab 
terhadap mereka”  (Q.S. Az-Zumar ayat 41). 

 
“ Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 

mempunyai pengetahuan tentangnya.  Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggungjawabannya”  (Q.S. Al-Isra’ ayat 
36). 

 
“ Bahkan dengan menempuh pendidikan yang tinggi  pun 

belum menjamin seseorang dapat dikatakan cerdas, karena di 
dalam kecerdasan sendiri mengandung tiga unsur yaitu 
cerdas intelektual, emosional, dan spiritual, dimana 
ketiganya tidak cukup hanya dipelajari dalam satu bidang 
ilmu (Neka Meliyati). 

 


